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STANDAR KOMPETENSI

Embriologi Tumbuhan merupakan mata kuliah yang mengkaji
dan mendiskusikan masalah-masalah seperti struktur dan fungsi
anthera (mikrosporofil) dalam pembentukan serbuk sari,
diferensiasi sel vegetatif dan generatif di dalam serbuk sari,
struktur dan fungsi berbagai komponen di dalam bakal biji,
perkecambahan dan pembentukan tabung sari, mekanisme
fertilisasi, prinsip-prinsip ketidakcocokan sexual, pembentukkan
serta perkembangan embrio, endosperm, apomiksis, dam
perkembangan biji pada Anggiospermae dan Gymnospermae.
Penguasaan materi dan aplikasinya dijaring dengan UTS dan

UAS

Setelah mengikuti mata kuliah embriologi tumbuhan, mahasiswa
dapat memahami, menerapkan dan mengkomunikasikan
pengetahuan yang berhubungan dengan struktur dan fungsi
anthera (mikrosporofil) dalam pembentukan serbuk sari,
diferensiasi sel vegetatif dan generatif di dalam serbuk sari,
struktur dan fungsi berbagai komponen di dalam bakal biji,
perkecambahan dan pembentukan tabung sari, mekanisme
fertilisasi, prinsip-prinsip ketidakcocokan sexual, pembentukkan
serta perkembangan embrio, endosperm, apomiksis, dan
perkembangan biji pada Anggiospermae dan Gymnospermae




PERTE | POKOK BAHASAN (PB) / KOMPETENSI DASAR METODE DAN PROSES TEKNIK SUMBER
MUAN | SUB POKOK BAHASAN BELAJAR EVALUASI KEPUSTA
KE- (SPB) KAAN
1. Pokok Bahasan : Mahasiswa dapat memahami dan Metode uUTsS 12,3
Pendahuluan: mengenali ruang lingkup mata kulliah | Ceramah
embriologi tumbuhan Diskusi Bentuk
Sub Pokok Bahasan Essai
- Pengertian, tujuan dan Proses pembelajaran :
ruang lingkup mata kulliah, memberikan informasi
kebijakan perkuliahan tentang pengertian, tujuan,
ruang lingkup mata kulliah,
dan kebijakan perkuliahan
2. PB : Struktur organ reproduksi | Mahasiswa memahami , Metode uTsS 1,2,3
pada Anggiospermae dan mengaplikasikan dan Ceramah
Gymnospermae mengkomunikasikan pengetahuannya | Diskusi
tentang struktur organ reproduksi
SPB : pada Anggiospermae dan Proses pembelajaran : Bentuk : Essai
Struktur Bunga Gymnospermae Memberikan informasi
Struktur Strobilus tentang struktur organ
reproduksi pada
Anggiospermae dan
Gymnospermae
3 PB : Mikrosporangium Mahasiswa memahami, Metode UTS 1,2,3
Anggiospermae dan Pinus mengaplikasikan dan Diskusi

SPB:

Struktur dan Perkembangan
mikrosporangium
Mikrosporogenesis
Anggiospermae
Mikrosporogenesis Pinus

mengkomunikasikan
pengetahuannya tentang struktur
perkem bangan mikrosporangium
dan mikrosporogenesis pada
Anggiospermae dan Pinus

Proses pembelajaran :
Memberikan informasi
tentang struktur perkem
bangan  mikrosporangium
dan  mikrosporogenesis
pada Anggiospermae dan
Pinus

Bentuk : Essai




PB : Struktur dan Mahasiswa Metoda UTS 1
perkembangan serbuk sari memahami, mengenal, dan Ceramah
(Mikrogametofit) pada mengkomunikasikan tentang Diskusi Bentuk : Essai
Anggiospermae dan Pinus mikrogametogenesis, Proses pembelajaran:
morfologi, perkembangan dinding Memberikan informasi
SPB: serbuk sari pada tentang mikrogametgenesis,
- Mikrogametogenesis Anggiospermae dan Pinus morfologi, perkembangan
- Morfologi dinding serbuk sari pada
- Perkembangan Dinding Anggiospermae dan Pinus
serbuk sari
PB : Makrosporangium Mahasiswa memahami, Metode UTS 1,2,3
Anggiospermae dan Pinus mengaplikasikan, dan Ceramah
mengkomunikasikan tentang struktur | Diskusi
SPB : perkembangan makrosporangium,
- Struktur dan makrosporogenesis pada Proses pembelajaran: Bentuk : Essai
- Perkembangan Anggiospermae dan Pinus Memberikan informasi
- Makrosporogenesis tentang struktur perkemba-
ngan makrosporangium, dan
makrosporogenesis pada
Anggiospermae dan Pinus
PB : Struktur dan Mahasiswa memahami, mengenal Metoda UTsS 1
perkembangan dan mengkomunikasikan tentang Ceramah
makrogametofit pada makrogametogenesis dan struktur Diskusi Bentuk : Essai
Anggiospermae kantung embrio
pada Anggiospermae Proses pembelajaran :
SPB : Memberikan informasi
- Makrogametogenesis tentang makrogametogene-
- Struktur kantung embrio sis dan struktur kantung
embrio pada Anggiospermae
PB : Struktur dan Mahasiswa mampu memahami, Metoda uTsS 2,3
perkembangan mengaplikasikan, dan Ceramah
makrogametofit pada Pinus mengkomunikasikan tentang Diskusi Bentuk
struktur dan Essai

SPB:
- Makrogametogenesis

perkembangan makrogametofit pada
Pinus

Proses pembelajaran :
Memberikan informasi




- Strukltur gametofit

tentang struktur dan perkem-
bangan makrogametofit

pada Pinus
8 PB : Penyerbukan, Mahasiswa memahami, Metode UAS 12,3
Pembuahan mengaplikasikan, dan Ceramah
SPB: mengkomunikasikan Diskusi Bentuk
- Penyerbukan pengetahuannya tentang Essai
- Pembuahan penyerbukan, pembuahan, dan Proses pembelajaran :
- Ketidakcocokan seksual ketidakcocokan seksual Mahasiswa mengamati
penyerbukan, pembuahan,
dan ketidakcocokan seksual
9 PB : Pengamatan Serbuk sari | Mahasiswa memahami, Metode UAS 1
dan perkecambahan serbuk mengaplikasikan, Praktikum
sari mengkomunikasikan hasil Diskusi Bentuk
pengamatan tentang bentuk serbuk Essai
sari dan perkecambahan serbuk sari | Proses pembelajaran :
Memberikan informasi
tentang bentuk serbuk sari
dan perkecambahan serbuk
sari
10 PB : Perkembangan embrio Mahasiswa memahami, Metode UAS 1,2,3
pada Anggiospermae dan mengaplikasikan, Ceramah
Pinus mengkomunikasikan Perkembangan | Diskusi Bentuk
embrio pada Anggiospermae dan Essai
SPB : Pinus Proses pembelajaran :
- Perkembangan embrio Memberikan informasi
pada Anggiospermae tentang perkembangan
- Perkembangan embrio embrio pada
pada Pinus Anggiospermae dan Pinus
11 PB : Pengamatan embrio Mahasiswa memahami, Metode UAS
mengaplikasikan, Praktikum
mengkomunikasikan Diskusi Bentuk
pengamatan tentang embrio Essai

Capsella

Proses pembelajaran :
Mahasiswa mengamati
embrio Capsella




12 PB : Poliembrionik dan Mahasiswa memahami, Metode UAS 1,2,3
Endosperm mengaplikasikan, Ceramah
SPB: mengkomunikasikan tentang Diskusi Bentuk
- Poliembrionik poliembrionik dan endosperm Proses pembelajaran Essai
- Endosperm Memberikan informasi
tentang poliembrionik dan
endosperm
13 PB : Apomiksis Mahasiswa mampu memahami, Metode UAS 1
SPB: mengaplikasikan, dan Ceramah
- Apospori mengkomunikasikan Diskusi Bentuk
- Dipospori pengetahuannya tentang Essai
- Embrio adventitif Apospori, Dipospori, dan embrio Proses pembelajaran
adventitif Memberikan informasi
tentang Apospori, Dipospori,
dan embrio adventitif
14 PB : Struktur dan Mahasiswa mampu memahami, Metode UAS 1
perkembangan biji mengaplikasikan, dan : Ceramah
mengkomunikasikan Diskusi Bentuk
SPB: pengetahuannya tentang Struktur Essai

- Perkembangan kulit biji
- Penyebab dormansi

dan perkembangan biji, kulit biji, dan
penyebab dormansi

Proses pembelajaran :
Memberikan informasi
tentang struktur dan
perkembangan biji, kulit biji,
dan penyebab dormansi
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